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 Abstract Frauds committed by external auditors (public accountants) in the country 

opens Indonesian citizens' insight into how the audited entity commits bribes to 

obtain good audit results. The different interests of business people and 

management make quality audits difficult to carry out. This study aims to 

describe state of the art research on external auditor perceptions of audit 

quality in Indonesia from 2007 to 2022. The research method used is meta-

analysis and external auditor perceptions of audit quality as the unit of analysis 

in this study. Data collection techniques with documentation techniques by 

collecting previous studies on external auditors' perceptions of audit quality. 

The results of the research show that the study of external auditors' perceptions 

of audit quality in Indonesia began in 2007 and will continue until 2022. 

Meanwhile, indicators for measuring audit quality begin with auditor 

competence, independence and ethics as a moderation for measuring audit 

quality. The results showed that the most widely used measurement indicator 

was the independence indicator with a total of 47 studies or around 16% of the 

88 journals and continued with competency indicators with a total of 36 

researchers or around 13.3% of the 88 journals. The use of the same 

measurement indicators for audit quality will not necessarily make the results 

of one study the same with another. So there will be inconsistent research 

results. 
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I. PENDAHULUAN 

Kecurangan - kecurangan yang dilakukan auditor eksternal (akuntan publik)  di dalam 

negeri membuka wawasan warga negara Indonesia mengenai bagaimana entitas yang diperiksa 

melakukan suap untuk mendapatkan hasil audit yang baik. Kepentingan yang berbeda antar 

pelaku bisnis dengan manajemen membuat kualitas audit menjadi tidak mudah untuk dilakukan. 

Manajemen perusahaan maupun pemerintahan memerlukan jasa auditor eksternal agar 

pertanggungjawaban keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat dipercaya, sedangkan 

pihak luar perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh keyakinan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar 

keputusan-keputusan yang diambil (Mulyadi, 2017).  

Kualitas audit menurut Mulyadi (2017) yaitu suatu proses sistematik untuk memperoleh 

dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 
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kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-

pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasil kepada 

pemakai yang berkepentingan. Hal ini membuat kualitas audit menjadi sangat penting untuk 

pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pemilik perusahaan, investor maupun pemenrintah. 

Dalam praktiknya masih saja terjadi berbagai macam kecurangan-kecurangan yang dilakukan 

auditor eksternal.  

Permasalahan kualitas audit masih saja terjadi selama 5 tahun terakhir di Indonesia. Salah 

satu kasus yang terjadi baru baru ini pada tahun 2019 Kementerian Keuangan mengumumkan 

sanksi yang dijatuhkan pada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas kesalahan audit pada laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. Laporan keuangan tahunan PT Garuda 

Indonesia Tbk tersebut dinyatakan cacat setelah ditemukan fakta bahwa PT Garuda Indonesia 

Tbk Indonesia mengakui pendapatan terkait kerjasama yang dilakukan dengan PT Mahata Aero 

Teknologi atas pembayaran yang akan diterima PT Garuda Indonesia Tbk setelah 

penandatanganan perjanjian sehingga hal tersebut berdampak pada laporan laba rugi PT Garuda 

Indonesia Tbk Kasus yang terjadi pada tahun 2018 yaitu PT. Garuda Indonesia Persero Tbk 

(Kementerian Keuangan, 2019). Hal seperti ini menjadikan kualitas audit yang dilakukan masih 

dipertanyakan publik, apakah sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang berlaku. 

Selama ini penelitian tentang persepsi auditor eksternal terkait kualitas audit sudah banyak 

dilakukan dengan berbagai variabel independen tetapi masih terdapat perbedaan hasil penelitian. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penelitian-penelitian terdahulu yang sudah terpublikasi 

tetapi masih saling bertentangan untuk hasil penelitiannya hingga saat ini, seperti contoh 

penelitian dari Alim et,al (2007), Primaraharjo & Handoko (2011), Ningsih & S. Yaniartha 

(2013), Arisinta (2013), Agusti & Pertiwi (2013), menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap kualitas audit, sedangkan hasil penelitian dari Gunawan (2012), Dewi & Budiartha 

(2015), Aziz (2018), Trisyanto (2020), Pratiwi et,al (2020), Fau et,al (2021), Pane et,al (2021),  

Septayanti et,al (2021) mendapatkan hasil bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hal ini menjadikan peneliti ingin mencari tau lebih jauh untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit. Penelitian persepsi auditor eksternal terhadap 

kualitas audit sudah banyak indikator yang digunakan oleh peneliti pada tahun sebelum-

sebelumnya. Dari banyaknya hasil penelitian tersebut, banyak ditemukannya perbedaan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa banyaknya perbedaan 

tersebut menggambarkan ketidak konsistenan dari indikator pengukuran kualitas audit dari 

beberapa variabel yang dipilih. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Putri et,al (2015) 

yang di Indonesia mengenai meta analisis yang berjudul kualitas audit: sebuah meta analisis, 

dengan jumlah data yang di olah adalah 52 jurnal. Dari 52 jurnal penelitian yang di proses 

peneliti mendapatkan hasil penelitian bahwa indikator pengukuran yang digunakan dalam 

penelitiannya lebih dominan menggunakan ukuran kantor akuntan publik (KAP) Big 8/6/5 dan 

non-Big KAP 8/6/5 dengan jumlah 16 penelitian dari 52 penelitian.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini memiliki perbedaan pada unit analisisnya 

dan jenis penelitian yang akan dilakukan, yaitu dengan menggunakan unit analisis kualitas audit 

secara keseluruhan, yang didapat dari hasil penelitian jurnal terdahulu mengenai persepsi auditor 

eksternal terhadap kualitas audit serta pengukuran kualitas audit yang digunakan sebagai variabel 
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dalam penelitian tersebut. Sedangkan penelitian terdahulu lebih berfokus kepada kualitas audit 

dari data bursa efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif statistik. 

Serta perbedaan penelitian kali ini terdapat pada tujuan peneliti yaitu berfokus untuk memetakan 

penelitian terdahulu mengenai sejarah penelitian persepsi auditor eksternal terhadap kualitas 

audit di Indonesia serta pengukuran dari awal penelitian yang telah dilakukan hingga tahun ini 

dengan menggunakan metode meta analisis. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Kualitas Audit 

  Kualitas audit menurut Mulyadi (2017) yaitu suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomis, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-

pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasil kepada 

pemakai yang berkepentingan. Tujuan audit yaitu untuk mendapatkan sebuah keyakinan pada 

laporan keuangan mengenai tidak adanya kesalahan saji material menerbitkan laporan audit 

sesuai dengan standar (Kesimli, 2019) 

Menurut Knechel et,al (2013) dalam Tandiontong (2022) kualitas audit adalah gabungan 

dari proses pemeriksaan sistematis yang baik, yang sesuai dengan standar yang berlaku umum, 

dengan auditor’s judgement (skeptisme dan pertimbangan profesional) yang bermutu tinggi, 

yang dipakai oleh auditor yang kompeten dan independen, dalam menerapkan proses 

pemeriksaan tersebut untuk menghasilkan audit yang bermutu tinggi. 

Menurut De Angelo (1981) dalam (Sinambela & Darmawan, 2022) dalam kualitas audit 

dapat diartikan sebagai kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit 

berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian auditor, Sedangkan pelaporan pelanggaran 

tergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut. Dorongan ini 

akan tergantung pada independensi yang dimiliki auditor tersebut.  

 

2. Auditor Eksternal 

Menurut Halim (2018). Auditor Independen adalah para praktisi individual atau anggota 

kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing professional kepada klien. Klien dapat 

berupa perusahaan bisnis yang berorientasi laba, organisasi nirlaba, badan-badan pemerintah, 

maupun individu perseorangan. Auditor independen juga sering disebut auditor eksternal. 

Jasa auditor bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan dan 

menjaga kualitas audit. Oleh karena itu, audit memainkan peran penting sebagai mekanisme tata 

kelola perusahaan eksternal dan tata kelola audit tersebut. Ini akan tercermin pada kualitas audit 

itu sendiri (Sinambela, 2020).  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif statistik. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai sejarah dan perkembangan indikator pengukuran dari 

persepsi auditor eksternal terhadap kualitas audit dengan metode meta analisis. Sedangkan untuk 
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statistik dalam penelitian ini menggunakan metode modus, yang digunakan untuk pengambilan 

data terbanyak dalam perkembangan indikator pengukuran. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian kali ini yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk data 

yang sudah jadi atau berupa publikasi, dan data ini bersifat time series. Data penelitian ini berupa 

jurnal atau penelitian terdahulu tentang persepsi auditor eksternal tentang kualitas audit yang 

diperoleh melalui teknik dokumentasi. Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

jurnal dari penelitian terdahulu mengenai persepsi auditor eksternal tentang kualitas audit mulai 

dari awal penelitian dilakukan hingga penelitian dilakukan peneliti saat ini. 

Penelitian kali ini akan menggunakan unit analisis berupa jurnal penelitian ilmiah 

terdahulu yang jurnalnya didownload dari database online Google Scholar, awalnya peneliti 

mencari jurnal dari tahun 1981 tetapi saat melakukan penelusuran jurnal penelitian persepsi 

auditor eksternal tentang kualitas auditor hanya ada jurnal dari tahun 2007 sehingga peneliti 

menentukan rentang waktu penelitian dari jurnal terbitan tahun 2007 hingga 2022 dengan kata 

kunci persepsi auditor eksternal tentang kualitas audit. Kriteria inklusi untuk memasukkan 

pustaka yang diinginkan adalah 1) Jurnal berbahasa Indonesia, 2) Jurnal penelitian hanya terkait 

persepsi auditor eksternal tentang kualitas audit di Indonesia 3) Jurnal berupa hasil penelitian 

yang diterbitkan dari tahun 2007 hingga 2022, dengan kata kunci kata kunci persepsi auditor 

eksternal tentang kualitas audit. Sementara untuk kriteria ekslusi adalah 1) Rentang tahun yang 

tidak sesuai dan 2) Kriteria bahasa yang tidak sesuai. 

Berdasarkan kata kunci, dari database online Google Scholar, ditemukan jurnal sejumlah 

8.770 lalu penulis memfilter Jurnal yang dipilih menggunakan batasan waktu, peneliti memfilter 

penelitian persepsi auditor eksternal yang sesuai dengan tujuan penelitian dan menghasilkan 

2.080 Jurnal. Selanjutnya, penulis membuat kriteria eksklusi yang merupakan jenis sumber dan 

subjek karena peneliti hanya menggunakan sumber dari jurnal ilmiah. Setelah menggunakan 

kriteria yang disebutkan di atas, jumlahnya dikurangi menjadi 1090 jurnal. Selanjutnya, penulis 

memilih judul, membaca abstrak jurnal dan teks lengkap untuk menentukan jurnal yang cocok, 

dan akhirnya menemukan 88 jurnal yang digunakan dalam studi kualitatif ini. Jurnal-jurnal 

tersebut diunduh pada desember 2022 hingga januari 2023. Proses pemilihan artikel dalam 

proses ini disajikan pada Gambar 1: 
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Gambar 1 Flow Chart of study selection 
 

IV. HASIL PENELITIAN 

Peneliti melakukan pemetaan mengenai sejarah atau state of the art serta pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian kualitas audit dari tahun tertua hingga tahun termuda, yaitu dari 

tahun 2007 hingga tahun 2022. 

Pemetaan yang dilakukan oleh peneliti akan menghasilkan sebuah narasi atau deskripsi 

mengenai sejarah dari penelitian persepsi auditor eksternal tentang kualitas audit dan pengukuran 

kualitas audit yang digunakan dari tahun ke tahun. Berikut ini adalah 88 jurnal yang diperoleh 

penulis disajikan pada tabel sejarah dan perkembangan indikator pengukuran dari tahun 2007 

hingga 2022. 

Terlihat dari analisis data pada tabel yang telah dilakukan oleh peneliti dari 88 jurnal yang 

telah didapat, peneliti memperoleh informasi mengenai state of the art dan indikator pengukuran 

yang digunakan dari persepsi auditor eksternal terhadap kualitas audit, bahwa penelitian 

terpublish mengenai persepsi kualitas audit di Indonesia sudah dilakukan sejak tahun 2007 oleh 

Alim et,al (2007) dengan menggunakan metode asosiatif serta menggunakan indikator 

kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel 

moderasi. Setelah itu peneliti mencari data pada tahun 2008 dan 2009 ternyata tidak ada jurnal 

penelitian persepsi auditor eksternal terhadap kualitas audit yang terpublish di jurnal Indonesia. 

Perkembangan indikator selanjutnya terjadi pada periode tahun 2010 terdapat penambahan 

indikator pengukuran yang berbeda yaitu pengalaman  due professional care, dan akuntabilitas 
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oleh Singgih & Bawono (2010). Penelitannya pun menggunakan metode asosiatif yang 

digunakan untuk mengukur persepsi auditor eksternal Indonesia terhadap kualitas audit 

Selanjutnya satu tahun setelah itu pada tahun 2011 terjadi penambahan pengukuran yang 

berbeda yaitu indikator integritas, objektifitas, dan profesionalisme yang dilakukan oleh 

Primaraharjo & Handoko (2011). Hal ini juga terjadi pada tahun 2012 dengan bertambahnya 

indikator pengukuran yaitu komitmen organisasi yang dilakukan oleh Riswan, (2012)  

Pada tahun 2013 terjadi penambahan pengukuran yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

yaitu diantaranya time  budget pressure yang dilakukan oleh Arisinta (2013), Ningsih & S. 

Yaniartha (2013), dan Putra (2013). Risiko audit dan kompleksitas audit yang dilakukan oleh 

Putra (2013), dan audit fee yang dilakukan oleh Arisinta (2013) ini menambah jumlah indikator 

yang digunakan untuk mengukur kualitas audit. 

Pada tahun 2014 juga terjadi penambahan pengukuran yang dilakukan oleh Hanjani & 

Rahardja (2014) yaitu  etika auditor dan motivasi auditor yang, lalu tingkat pendidikan dan 

kepuasan kerja auditor yang diteliti oleh Futri & Juliarsa (2014). 

Selanjutnya pada tahun 2015 penambahan pengukuran juga terjadi pada tahun ini yaitu 

penambahan indikator pengukuran kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang 

dilakukan oleh Hakim & Esfandari (2015), lalu dilakukan juga penambahan indikator 

pengukuran tekanan klien untuk indikator moderasi yang dilakukan oleh Dewi & Budiartha 

(2015). Kompensasi yang ditambahkan oleh Aisyah & Sukirman (2015) serta  masa perikatan 

audit (audit tenur) yang dilakukan oleh Pratama & Merkusiwati (2015). 

Tahun 2016 adalah tahun terbanyak penambahan jumlah indikator pengukuran yaitu 

sebanyak 7 indikator pengukuran diantaranya adalah perencanaan audit yang dilakukan oleh 

Julianto et,al (2016), gaya kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh Aris Wardana & 

Ariyanto (2016), locus of control dan perilaku disfungsional yang dilakukan oleh Perwati & 

Sutapa (2016), skeptisisme profesional auditor yang dilakukan oleh Nurjanah & Kartika (2016). 

tekanan waktu yang diteliti oleh Rizal & Liyundira (2016) serta penambahan indikator moderasi 

integritas yang dilakukan oleh Pitaloka & Widanaputra (2016). 

Pada tahun 2017 juga terjadi penambahan pengukuran yaitu beban kerja yang dilakukan 

oleh Syarif & Fitriyani (2017), kepuasan kerja yang dilakukan oleh Pramesti & Wiratmaja 

(2017), Gender yang dilakukan oleh Ariningsih & Mertha (2017), serta standar audit yang 

dilakukan oleh Ejanrosl (2017). 

Satu tahun setelahnya juga pada tahun 2018 indikator pengukuran juga terjadi penambahan 

yaitu  indikator moderasi kompetensi dan moral reasoning yang dilakukan oleh Dewi & 

Dwirandra (2018), serta kode etik profesi akuntan publik yang dilakukan oleh Purwaningsih 

(2018). 

Pada tahun 2019 terjadi penambahan 2 jumlah indikator pengukuran yaitu kecerdasan 

spiritual yang dilakukan Hasmandra & Nasaruddin (2019), serta indikator moderasi fee audit 

yang dilakukan oleh Kusuma et,al. 

Pada tahun 2020 penambahan pengukuran yaitu  pengetahuan auditor yang dilakukan oleh 

Malik (2020) dan penambahan indikator moderasi skeptisme profesional auditor yang dilakukan 

oleh Muslim et,al (2020). 

Pada 1 tahun setelahnya tepat pada tahun 2021 terjadi penambahan indikator pengukuran 

yaitu  kelangsungan hidup usaha dan bukti audit yang dilakukan oleh Sari & Novita (2021), 
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electronic data processing audit dan audit capacity stress yang dilakukan oleh Suryawan & 

Prianthara (2021), serta audit delay yang dilakukan oleh Wirawan & Prasetyo (2021). 

Pada tahun 2022 penambahan pengukuran terjadi hanya 1 penambahan indikator 

pengukuran yaitu karakteristik personal auditor yang dilakukan oleh Dianatasari et,al (2022), ini 

menambah lagi jumlah indikator yang bisa di gunakan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.  

 Jumlah total indikator pengukuran yang telah digunakan dari tahun 2007 hingga 2022 

adalah sejumlah 47 indikator pengukuran yaitu kompetensi, independensi, moderasi etika 

auditor, pengalaman, due professional care, akuntabilitas, integritas, objektifitas, 

profesionalisme, komitmen, time budget pressure, risiko audit, kompleksitas audit, audit fee, 

etika auditor, motivasi auditor, tingkat pendidikan, kepuasan kerja auditor, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, moderasi tekanan klien, kompensasi, masa perikatan audit 

(audit tenur), perencanaan audit, gaya kepemimpinan transformasional, locus of control, perilaku 

disfungsional, skeptisisme profesional auditor, tekanan waktu, moderasi integritas auditor, beban 

kerja, mediasi kepuasan kerja, gender, standar audit, moderasi  kompetensi, moderasi moral 

reasoning, kode etik profesi akuntan publik, kecerdasan spritual, moderasi fee audit, 

pengetahuan auditor, moderasi skeptisme profesional auditor, kelangsungan hidup usaha, bukti 

audit, electronic data processing audit, audit capacity stress, audit delay, dan karakteristik 

personal auditor. Hal ini bisa dilihat langsung perkembangan dan jumlah pengguna/peneliti yang 

menggunakan indikator tersebut pada tabel 2 berikut ini:  

 

Tabel 2 Sejarah Indikator Pengukuran dan Jumlah Pengguna indikator 

PERIODE INDIKATOR PENGUKURAN JUMLAH PENGGUNA 

INDIKATOR 

Persen 

(%) 

2007 - 2022 

2007 Kompetensi 39 13.30% 

Independensi 47 16.00% 

Moderasi Etika Auditor 10 3.40% 

2010 Pengalaman 29 9.90% 

Due Professional Care 11 3.70% 

Akuntabilitas 14 4.80% 

2011 Integritas 11 3.70% 

Objektifitas 6 2.00% 

Profesionalisme 19 6.50% 

2012 Komitmen 1 0.34% 

2013 Time Budget Pressure 15 5.10% 

Risiko Audit 7 2.40% 

Kompleksitas Audit 2 0.70% 

Audit Fee 14 4.80% 

2014 Etika Auditor 20 6.80% 

Motivasi Auditor 2 0.70% 

Tingkat Pendidikan 1 0.34% 

Kepuasan Kerja Auditor 1 0.34% 

2015 Kecerdasan Intelektual 2 0.70% 
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Kecerdasan Emosional 2 0.70% 

Moderasi Tekanan Klien 1 0.34% 

Kompensasi 1 0.34% 

Masa Perikatan Audit (Audit 

Tenur) 

5 1.70% 

2016 Perencanaan Audit   1 0.34% 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

1 0.34% 

Locus Of Control   1 0.34% 

Perilaku Disfungsional 1 0.34% 

Skeptisisme Profesional Auditor 7 2.40% 

Tekanan Waktu 3 1.00% 

Moderasi Integritas Auditor 2 0.70% 

2017 Beban Kerja 1 0.34% 

Mediasi Kepuasan Kerja 1 0.34% 

Gender 1 0.34% 

Standar Audit 1 0.34% 

2018 Moderasi Kompetensi 1 0.34% 

Moderasi Moral Reasoning 1 0.34% 

Kode Etik Profesi Akuntan Publik 1 0.34% 

2019 Kecerdasan Spritual 2 0.7% 

Moderasi Fee Audit 1 0.34% 

2020 Pengetahuan Auditor 1 0.34% 

Moderasi Skeptisme Profesional 

Auditor 

1 0.34% 

2021 Kelangsungan Hidup Usaha 1 0.34% 

Bukti Audit 1 0.34% 

Electronic Data Processing Audit 1 0.34% 

Audit Capacity Stress 1 0.34% 

Audit Delay 1 0.34% 

2022 Karakteristik Personal Auditor 1 0.34% 

Sumber : Data yang diolah, 2023  

V. KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, sejarah 

penelitian terdahulu mengenai kualitas audit yang telah ditelusuri oleh peneliti dimulai pada 

tahun 2007 yang dilakukan oleh Alim et al. yang berjudul pengaruh kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. untuk 

indikator pengukuran kualitas audit dilihat dari persepsi auditor eksternal yang didapat oleh 

peneliti di mulai tahun 2007 hingga tahun 2022 memiliki bermacam variasi hal ini bisa dilihat 

pada tabel 2 yang dimana disesuaikan indikator ini selalu bertambah dengan fenomena yang 

akan dikaji oleh peneliti dari tahun ke tahun. Jumlah indikator penelitian yang telah digunakan 

selama 2007 hingga 2022 adalah 47 indikator pengukuran indikator pengukuran yang paling 
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banyak digunakan adalah indikator independensi dengan jumlah 47 penelitian atau sekitar 16% 

dari 88 jurnal dan dilanjutkan dengan indikator kompetensi dengan jumlah 36 peneliti atau 

sekitar 13.3% dari 88 jurnal. Penggunaan indikator pengukuran yang sama untuk kualitas audit 

belum tentu akan membuat hasil penelitian satu dengan penelitian yang lain menjadi sama. 

Sehingga akan timbul hasil penelitian yang tidak konsisten. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu, pertama unit analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 1). Hanya terbatas pada penelitian persepsi auditor eksternal pada 

kualitas audit, sehingga peneliti hanya memerlukan penelitian terdahulu yang berketerkaitan 

dengan penelitian itu saja. 2). Metode penelitian ini menggunakan meta analisis, sehingga 

dilakukannya pemetaan mengenai unit analisis yang dipilih yaitu kualitas audit berdasarkan 

persepsi auditor berupa state of the art dan pengukurannya. Namun data yang diperoleh oleh 

peneliti hanya pada tahun 2007 hingga tahun 2022. 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian, peneliti memberikan saran untuk 

perbaikan kepada peneliti selanjutnya, untuk menambahkan data yang akan digunakan pada 

analisis data berupa penelitian terdahulu tidak hanya jurnal tentang persepsi saja melainkan bisa 

juga dari skripsi, thesis, dan simposium dengan tahun yang lebih tua dari tahun yang didapat oleh 

peneliti, hingga tahun terbaru pada saat peneliti selanjutnya melakukan penelitian. Kepada 

pembaca, diharapkan untuk memberikan saran atas kekurangan dari penelitian ini. 
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